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Abstract 

 

This research aims to empirically prove the effect of profitability, liquidity, and 

leverage on company value in the raw material sector listed on the Indonesian 

Stock Exchange in 2014-2024. This study was conducted in raw material sector 

companies including PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk and PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. The type of research used is quantitative with an 

associative method approach. The type of data used is secondary data in the 

form of annual financial reports published on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2014-2024 for 2 (two) companies so that the amount of 

data collected is 22 observation data. The data is processed using the Eviews 

9 Statistics Program to test the hypothesis using multiple regression analysis. 

The results of the t-statistic test show that profitability partially affects the 

company's value with a probability of 0.0073 < 0.05 and a t-statistic of 

3.025631 > 2.10092, liquidity affects the company's value with a probability of 

0.0095 < 0.05 and a t-statistic of 2.900851 > 2.10092, but leverage does not 

affect the company's value with a probability of 0.2643 > 0.05 and a t-statistic 

of 1.152283 < 2.10092. The results of the F-statistic test show that profitability, 

liquidity, and leverage simultaneously affect the company's value with an F-

statistic of 13.46316 > 3.05 and a probability of F-statistic of 0.000075 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap nilai perusahaan pada sektor barang baku yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2014-2024. Penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor barang baku antara lain PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan metode asosiatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang dipublikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014–2024 sebanyak 2 (dua) 

perusahaan sehingga jumlah data yang terkumpul adalah 22 data observasi. Data diolah menggunakan 

Program Statistik Eviews 9 untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil uji 

statistik t menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 

probabilitas 0.0073 < 0.05 dan t-statistic sebesar 3.025631 > 2.10092,  likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan probabilitas 0.0095 < 0.05 dan t-statistic sebesar 2.900851 > 2.10092 , namun leverage 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan probabilitas 0.2643 > 0.05 dan t-statistic sebesar 

1.152283 < 2.10092. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan F-statistic sebesar 13.46316 > 3.05 dan probabilitas 

F-statistic sebesar 0.000075 < 0.05 

Kata Kunci : Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan di industri saat ini harus dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang ada 

dan berusaha meningkatkan kinerjanya karena persaingan ketat yang dihasilkan oleh perekonomian 

Indonesia. Perusahaan diharuskan profesional dalam bidangnya untuk pengelolaan modal dan 

pembentukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi agar bisnis perusahaan dapat 

berjalan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Investor mengharapkan keuntungan atas investasinya seperti pendapatan walaupun dalam 

investasi memiliki risikonya sendiri, tetapi mereka tetap diinginkan. Penawaran keuntungan adalah 

salah satu dari banyak cara untuk menarik investor untuk menanamkan modal di mana investasi 

yang menawarkan kesempatan profit besar serta memiliki risiko rendah sehingga investor perlu 

informasi guna menilai prospek perusahaan dengan melihat laporan keuangannya. 

Peneliti memilih perusahaan sektor barang baku sebagai objek penelitian antara lain PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) karena 

menyediakan barang baku yang dibutuhkan oleh perusahaan di bidang lain, sehingga mampu 

memberikan dampak positif pada sistem perekonomian nasional dalam hal penyerapan tenaga kerja 

dan peningkatan nilai tambah barang baku, namun yang terjadi malah sebaliknya bahwa PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) malah 

mengalami penurunan yang signifikan pada laporan keuangannya. 

 
Berdasarkan data rasio Price to Book Value (PBV) untuk nilai perusahaan di atas dapat 

diketahui bahwa tahun 2014 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki rasio PBV sebesar 

371.5% dan kemudian mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 67% menjadi 

sebesar 123.2% pada tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan tren negatif pada PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk yang mengalami penurunan signifikan dari 2014 – 2024 dikarenakan kinerja 

keuangan buruk sehingga menurunkan harga saham yang mengakibatkan menurunnya kepercayaan 

investor terhadap perusahaan. 



 
 
 

 

2386 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan data rasio Price to Book Value (PBV) untuk nilai perusahaan di atas dapat 

diketahui bahwa tahun 2014 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki rasio PBV sebesar 

384.3% dan kemudian mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 88% menjadi 

sebesar 46% pada tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan tren negatif pada PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk yang mengalami penurunan signifikan dari 2014 – 2024 dikarenakan prospek bisnis yang buruk 

sehingga menurunkan harga saham yang mengakibatkan menurunnya kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. 

 
Berdasarkan data rasio Return on Asset (ROA) untuk profitabilitas di atas dapat diketahui 

bahwa tahun 2014 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki rasio ROA sebesar 18.3% dan 

kemudian mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 64% menjadi sebesar 6.6% pada 

tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.3 di atas menunjukkan tren negatif pada PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk yang mengalami penurunan yang signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh 
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penurunan laba bersih akibat peningkatan biaya operasional, biaya pokok penjulan, atau beban 

bunga yang dimiliki perusahaan. 

 
Berdasarkan data rasio Return on Asset (ROA) untuk profitabilitas di atas dapat diketahui 

bahwa tahun 2014 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki rasio ROA sebesar 16.2% dan 

kemudian mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 94% menjadi sebesar 1% pada 

tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.4 di atas menunjukkan tren negatif pada PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk di mana emiten mengalami penurunan yang signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh 

penurunan tingkat penjualan yang dialami perusahaan sehingga mengakibatkan perusahaan 

mengalami penurunan laba. 

 
Berdasarkan data rasio Cuirrent Ratio (CR) untuk likuiditas di atas dapat diketahui bahwa 

tahun 2014 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki rasio CR sebesar 493.4% dan kemudian 

mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 71% menjadi sebesar 144.8% pada tahun 

2024. 
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Berdasarkan gambar 1.5 di atas menunjukkan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk di mana 

emiten mengalami penurunan yang signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh menurunnya 

hutang jangka pendek dan peningkatan aset lancar perusahaan. 

 
Berdasarkan data rasio Current Ratio (CR) untuk likuiditas di atas dapat diketahui bahwa 

tahun 2014 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki rasio CR sebesar 221% dan kemudian 

mengalami penurunan yang signifikan hingga mencapai 43% menjadi sebesar 125.3% pada tahun 

2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.6 di atas menunjukkan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mengalami 

penurunan signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh menurunnya hutang jangka pendek 

dan peningkatan aset lancar perusahaan. 

 
Berdasarkan data rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk leverage di atas dapat diketahui 

bahwa tahun 2014 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki rasio DER sebesar 17.5% dan 
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kemudian mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 53% menjadi sebesar 37.6% 

pada tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.7 di atas menunjukkan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk di mana 

emiten mengalami peningkatan yang signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh peningkatan 

hutang perusahaan yang tidak diikuti oleh peningkatan modal atau ekuitas perusahaan 

 
Berdasarkan data rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk leverage di atas dapat diketahui 

bahwa tahun 2014 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki rasio DER sebesar 37.3% dan 

kemudian mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 32% menjadi sebesar 55.1% 

pada tahun 2024. 

 
Berdasarkan gambar 1.7 di atas menunjukkan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk di mana 

emiten mengalami peningkatan yang signifikan dari 2014 – 2024 yang disebabkan oleh peningkatan 

hutang perusahaan yang tidak diikuti oleh peningkatan modal atau ekuitas perusahaan. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2023:104), menjelaskan bahwa rasio keuangan merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur 

dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
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mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Adapun menurut Kasmir (2020:104), 

menyatakan bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya 

 

2. Signalling Theory 

Signalling theory menurut Suganda (2018:68) adalah tindakan perusahaan dalam 

memberikan sinyal kepada investor tentang bagaimana manajemen memandang perusahaan. 

teori ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan 

manajemen disampaikan kepada pemilik atau investor. Dorongan dalam memberikan sinyal 

timbul dikarenakan adanya potensi informasi asimetris antara perusahaan dengan pihak luar, 

dimana investor mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih sedikit dan lambat 

dibandingkan pihak manajemen. Signalling theory merupakan teori yang menjelaskan sinyal 

informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah 

para investor akan menanamkan sahamnya atau tidak pada perusahaan yang bersangkutan. Para 

investor mengharapkan kondisi ideal ketika manajemen perusahaan memberikan informasi 

yang jelas. Tetapi, pengungkapan informasi yang terjadi tidak sesuai dengan keadaan sehingga 
menimbulkan asimetri informasi 
 

3. Nilai Perusahaan 

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2018) nilai perusahaan merupakan suatu harga saham 

yang tersedia dan akan dibayar oleh calon pembeli, apabila perusahaan tersebut dijual. Sejalan 

dengan yang dikemukakan Chumaidah dan Priyadi (2018) bahwa nilai pasar atas surat berharga 

utang serta ekuitas yang dimiliki perusahaan yang sedang beredar ialah defenisi nilai 

perusahaan. Maka bisa disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah segala komponen nilai yang 

terdapat pada pasar keuangan perusahaan yang sedang tersedia buat dilakukan pembayaran 

oleh calon investor ketika perusahan tersebut ingin dijual serta ditunjukkan dengan publikasi 

harga saham pada pasar saham. Dengan kata lain, nilai perusahaan dapat dikatakan sebagai 

persepsi investor terhadap perusahaan yang sering dihubungkan dengan harga saham. 

 

4. Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan diukur menggunakan 

profitabilitas (Tahu, 2017). Profitabilitas ialah sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaanyang dapat ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Rasio profitabilitas diukur menggunakan 

return on asset (ROA) yang bisa menggambarkan bagaimana perusahaan mampu buat membuat 

laba dalam memperdayakan aset perusahaan tersebut, ketika nilai ROA besar maka 

pengelolaan aset yang dimiliki semakin baik (Anggraeni, Diah Putri dan Sulhan 2020). 

 

5. Likuiditas 

Likuiditas mendeskripsikan bagaimana sebuah perusahaan bisa melakukan pemenuhan 

segala kewajiban keuangan perusahaan yang harus dipenuhi dengan segera. Besar kecilnya 

dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham ditentukan taraf likuiditas perusahaan. 

Tahu (2017) mengatakan bahwa saat taraf likuiditas yang dimiliki perusahaan tinggi maka 

menggambarkan keadaan perusahaan pada kondisi yang baik yang secara tidak langsung 

permintaan saham serta harga saham akan semakin tinggi. Husnan dan Pudjiastuti (2018) yang 

berkata bahwa rasio likuiditas ialah bagaimana kemampuan sebuah perusahaan 

dalammemenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Pendapat tadi searah dengan apa yang 

dikemukakan Kasmir (2017) yang mengemukakan bahwa rasio likuiditas ialah rasio yang 
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dipergunakan untuk melihat bagaimana kewajiban jangka pendek perusahaan mampu dipenuhi 

dengan baik 
 

6. Leverage 

Leverage umumnya dipergunakan untuk melihat perbandingan antara hutang serta 

modal sendiri dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang menggunakan utang lebih 

besar dibandingkan menggunakan modal sendiri (equity) artinya perusahaan yang mempunyai 

taraf leverage yang tinggi (Sutama & Lisa, 2018). Rasio leverage merupakan sebuah rasio 

untuk melakukan pengukuran seberapa besar sebuah perusahaan memakai pembiayaan dengan 

memanfaatkan utang perusahaan. Ketika perusahaan memakai utang dalam menjalankan 

perusahaan secara berlebihan atau terlalu tinggi bisa menjadi hal yangmembahayakan karena 

perusahaan masuk ke pada kategori utang yang berlebihan (extreme leverage) yaitu 

diperkirakan perusahaan telah terjebak pada tingkat utang yang tinggi serta telah sulit untuk 

menghindari hutang tersebut. Untuk menghindari keadaan tersebut maka perusahaan wajib 

mulai melakukan penyeimbangan utang dengan melakukan pemilihan utang yang seharusnya 

layak digunakan serta permanen memperhatikan sumber yang dapat dimanfaatkan dalam 

menutupi utang perusahaan (Fahmi, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian lapangan atau pengambilan data untuk di analisis secara 

mendalam. Data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode 

statistik yang digunakan kemudian diinterprestasikan (Sugiyono, 2019), sedangkan untuk metode 

penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih maka akan dapat dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala atau fenomena (Sugiyono, 

2019). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
a. Nilai minimum pada variabel nilai perusahaan sebesar 0.459819, dan data maksimum 

sebesar 3.842867, selanjutnya rata-rata sebesar 2.161071 yang lebih besar dibandingkan 

dengan standar deviasi sebesar 0.931506 berarti mengartikan tidak ada bias dalam data 

karena distribusi data yang merata, sehingga variabel nilai perusahaan homogen 

b. Nilai minimum pada variabel profitabilitas sebesar 0.010023, dan data maksimum sebesar 

0.183261, selanjutnya rata-rata sebesar 0.073834 yang lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasi sebesar 0.048302 berarti mengartikan tidak ada bias dalam data karena 

distribusi data yang merata, sehingga variabel profitabilitas homogen 
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c. Nilai minimum pada variabel likuiditas sebesar 1.074599, dan data maksimum sebesar 

4.933930, selanjutnya rata-rata sebesar 2.319223 yang lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasi sebesar 1.253106 berarti mengartikan tidak ada bias dalam data karena 

distribusi data yang merata, sehingga variabel likuiditas homogen 

d. Nilai minimum pada variabel leverage sebesar 0.153484, dan data maksimum sebesar 

1.295741, selanjutnya rata-rata sebesar 0.466863 yang lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasi sebesar 0.315404 berarti mengartikan tidak ada bias dalam data karena 

distribusi data yang merata, sehingga variabel leverage homogen. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Data penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal karena probabilitas yang 

diperoleh sebesar 0.932949 lebih besar dari 0.05 sehingga memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi distribusi normal. 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Koefisien yang dihasilkan berdasarkan hasil uji di atas bahwa variabel independen memiliki 

nilai korelasi < 0.90 sehingga penelitian ini tidak ada masalah multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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Penelitian ini tidak ada masalah heteroskedastisitas karena dari hasil uji di atas diperoleh 

nilai probabilitas variabel lebih besar dari 0.05 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi karena dari uji Godfrey diperoleh probabilitas 

Chi Square sebesar 0.5826 lebih besar dibandingkan dengan 0.05 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
4. Uji Koefisien Determinasi 

 
Nilai Adjusted R Squared yang diperoleh sebesar 0.640346 atau sebesar 64% variabel bebas 

dapat memberikan informasi kepada variabel terikat sehingga sisanya yaitu sebesar 36% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak menjadi komponen penelitian. 

 

5. Uji hipotesis 

 

a. Diperoleh probabilitas 0.0073 < 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 3.025631 

> 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima yang mengartikan bahwa profitabilitas 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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b. Diperoleh probabilitas 0.0095 < 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 2.900851 

> 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima yang mengartikan bahwa likuiditas 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

c. Diperoleh probabilitas 0.2643 > 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 1.152283 

< 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak yang mengartikan bahwa leverage secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

 

Diperoleh F-statistic sebesar 13.46316 dan probabilitas F-statistic sebesar 0.000075, di mana 

dengan observasi sebanyak 22 dan variabel bebas sebanyak 3 (tiga) dengan tingkat probabilitas 

α=0.05 sehingga F-tabel yang diperoleh sebesar 3.05 sehingga H4 diterima bahwa 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara bersama-sama dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas memiliki probabilitas 0.0073 < 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 

3.025631 > 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima yang mengartikan bahwa 

profitabilitas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang 

artinya kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja 

didalamnya mempengaruhi secara positif nilai perusahaan 

2. Likuiditas memiliki probabilitas 0.0095 < 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 

2.900851 > 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima yang mengartikan bahwa 

likuiditas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang 

artinya tingkat likuiditas yang masih dalam batas aman berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan 

3. Leverage memiliki probabilitas 0.2643 > 0.05 dan diperoleh juga hasil t-statistic sebesar 

1.152283 < 2.10092 sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak yang mengartikan bahwa leverage 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan mengartikan 

kebijakan hutang kepada pihak ketiga belum tentu meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Diperoleh F-statistic sebesar 13.46316 dan probabilitas F-statistic sebesar 0.000075 dan F-

tabel sebesar 3.05 sehingga H4 diterima bahwa profitabilitas, likuiditas, dan leverage secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang artinya tingkat profit yang 

diperoleh, kemampuan perusahaan membayar hutang dan keputusan atau kebijakan perusahaan 

untuk berhutang akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
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